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Abstrak

Penelitian ini bevfokers poda desfvipsi pefavoman Feagemaan pada masyorakal perbatasan of Kecamatan
Sebatik Tengah. bagaimena pelayanan keagomaem veng dilakukan oleh aparvat kementerion agama di
Kecamatan Sehatik Tengal: sevta problematika dalam pemberian pelavanan  keagamaan  tersebwt?.
Pelavanan keagamaan yong dimaksiud dedam penelitiom int adalah pelayanan keagamacon yang difasilitasi
ofelr kementerion aguma selaky penvedia lavanan yang meliputi; pelavanan fngas dan fimgsi KUA,
pelayanan penyulithan agama, pelayanan pendidikan agama dan pelayanan kerwkunan umat beragama.
Pelavanan keagamaan vang diberikan masih sangat terbatas dikarenakan mininya fasilitas dean swmber daya
pelayanai. Pelayanan KUA masih berada dalam wilayah kerja KUA Kecamatan Sebatik Utara dan masih
berfblkus pada pelavanan pencatoten pernikalon sevte Euwrsus colon pengamtin, Peloyvanon  pendidilan
agama dilakukan oleh pihak swasta yong difasilitasi oleh kementerian agama berupa Raudirand Atfaldan
Madraseh Ibtideivah serta Dinivah. Pelayanan kepenyvuluhan agama dilayori ofelr empat peryuluh ogama
Islam won PNS yang masil sangat ferbatas fongkauan pelayanamiya. Pelayanan kerukinan wmat

melalni FKUB Kecamatan di mana kepala KUA merangkap sebagai ketwa dan melibatkan tokoh-tokol davi
tiga agama (Islam, Katolik dan Kvisten) veng ada di Kecamatan Sebatik Tengah. Problematika wama dalam
pemberian pelayvanan keagamoont adalafr infrasirukinre pelavanan, SDM penvedia layanan serta minimnyva
AREEMan.

Kara Kmnci: Pelavanan Keagamaan, Masyarakat Perbatasan, Sebatik Tengah

Abstraet

This study jocuses on the description of religious services in border commumities in Sebotik Tengalh
District. What about veligious services carvied out by the ministry of veligion in the Sebatik Tengah Distvict
and the problems in providing these religious services? Religions services veferved to i this study are
veligiows services focilitated by the minisiry of religion as the service provider which ineludes; KUA service
tasks and frinctions, religious counseling services, religions education services and religious harmony
services. Religlous services provided ave still very limited due to ifie lack of factitkes and service resowrces.
KUA services are still in fhe KUA Novih Sebatik District working area and are stl focused on warviage
registration services and prospective bride eowrses. Religious education services are covvied out hy the
private sector fiucilitated by the ministry of religion in the form of Rawdhand Affialdan Madvasah Ibtidaival
ard Diniyah. Religious healing services are served by _four won-PNS Islamic veligious instructors whe are
stilt very fimited in thelr range of sevvices. Religious harmony services twough FKUB Subdistrict where the
head of the KUA also doubles jon as the leader and involves figures from three veligions {Istam, Catholicism
and Christianity) in the District of Sebatik Tengah. The main problems in the provision of religions services
are service infrastructure, service provider human resowrces and tack of budget

Keywords: Religious Services, Bovder Conumirities, Sehatik Tengal
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PENDAHULUAN

Wilayah Meogara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) secara geogratis herada pada
posisl strategis yang terletak diantara dua benua
(Asia dan Australia) dan dva samudera (1'asifik
dan Hindia). Pada posisi geogratis ini membuat
[ndonesia menuliki wilayvah perbatasan baik
laut maupun darat dengan negara lain. Wilavah
perbitasan bukan sebalas batas Hsik-geogralis
negara, bukan hanya aspek ckonomi, politik,
mauvpun  perlabanan keamanan. Wilayal
perbatasan  adalah  sebuah  lintas  batas  dan
pertemuan berbagai  silang budaya  dan
keagamaan. Hal lersebut berpengaruh lerhadap
tinamika kehidupan leahangsian dan
keapamaan  imasvarakat  Indonesia  vang
mendiami wilayah perbatasan.

Subaimansyah dalam Jamul et al., (2015:
viil}) menyebutkan dan perspekof sosial-kultural
perbatasan negara, harus dilihat sebagai sebuah
ruang yang dinamis di mana masyarakat
perbatasan Indonesia memiliki interaksi sosial
vang menvatu  dengan masvarakat perbatasan
negara  tetangga. Wilavah  perbatasan
merupakan  Truang  pertemuan”  sekaligus
tampilan terdepan atau “wilayvah teras™ dan
NEKRL Phsvicad presence atau kehadiran fisik
negari kerap menjadi persoalan di wilayah
perbatasan berupa minimnva kehadiran negara
dalam bentuk sumbol-sunbol dan pelayanan
pemenintah kepada warganva vang bermulam di
perbatasan,

Problem  kehadiran pemerintah  dalam
bentuk pelayanan di perbatasan diantaranya
atkalah pelayvanan keagamaan., Menurul Jamil et
al. (2015:4) persoalan pelavanan keagamaan di
dacrah perbatasan menum beberapa persealan
penting.  Pertama,  sebagai  wilayah  yang
berbatasan dengan nepara tetangga, daerah
perbatasan sangat rentan terhadap masuknya
idealogi-idenloe asing vang tidak selalu paralel
denpan ideclogi bangsa dan nepara Indonesia.
Daerah perbatasan bahkan disinvalir menjadi
lalulintas persenjataan oleh teroris lintas negara.
Keduyg,  pengembanean SDM pelavanan
keagamaan di dacrah perbatasan relatif lebih
rendih jika dibanding dengan  daerah-daerah
lain, Keriga, persoalan physical presence di
mana bagian terbesar dacrah perbalasan oumim

dengan simbal-simhol  negara.  Minimalnya
fasilitas-fasilitas  fisik  pelayanan  keagamaan
serta kehadiran aparatur pelavanan keagamaan
dan minimnya akses pelavanan keagamaan
menjadi  problem  utama  kinerja  aparatur
kementerian agama vyang berlugas melayan
kawasan perbatasan.

Pelayunan  publik  menjadi Tokus
pemerintahan  dalam  upaya  mempercepat
aksclerast  pembangunan  di dacrah  guna
mencanai neningkalan kesejuhleraan
masyarakat., Oleh  karena i, pelayanan
keagamaan merupakan bagan dan pelayanan
publik menjadi masalah yang sangat krusial.

Melalui - pelayanan  keagamaan  pemerintah
berupaya  unluk  memenul kebuluhan
substansial yakni keburmuhan akan agama (Siraj
2008).  Kcebutuhan pelayanan  kcagamaan
diantaranya  pelayanan permikahan dan
pemhbinaan  kelvarga  sakinah, penyuluhan

agama, pendidikan agama dan kerukunan umat
beragama.

Ujung tombak negara dalam pemberian
pelayvanan keagamaan pada masyarakat adalah
Kantor Urusan Agama (KUA) vang bertugas di
wilayah kecamatan. Keberadaan KUA scbagai
unit kerja lerbawah dalam strukur kelembagaan
Kementerian  Agama  mempunyai tugas dan
peran vang  penting. Menurul  Keputusan
Menten Agama (KEMA) Nomor 517 Tahun
2001, KUA mempunyai tugas melaksanakan
schagian  lugas Kanlor Kemenlerian Agama
Kahupaten! Kota di bidang urusan agama Islam
dalam wilayah kccamatan, Di antara peran
KUA adalah melayam masyarakal yang terkait
dengan  pelaksanakan  pencatatan  nikah;
mengurus dan mombing masjid, zakat, wakaf,
baitul mal. 1badah sosial: kependudukan dan
pengembangan  keluarga sakinah  {Sulaiman
2011).

Menurut Tim  Peneliti  Puslithang 1
Kementerian - Agama  (2008) KUA  dalam
melaksamakan  tugas dan  [ungsinya masih
memiliki problematika vang sangat rumit wvaitu
spal sumber daya manusia yang rendah dan
mangjemen orgamsast yang Udak  memadai.
Aparatur - KUA helum dapat mengembangkan
peran scsual fungsi-fungst vang dimiliki sceara
optimal, di antaranya karena Odak meratanya
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penyebaran SDM. Kualifikasi dan kompetensi
SDM pegawal KL A sangat terbatas. kurang
tasilitas, sarana dan peralatan kantor, Kondisi
demilaan mengakibatkan rendahnya motivasi

kerja  dan  pengembangan  dirt  (Syaukani
2007z:4).
Pelavanan  keagamaan di wilayah

perbatasan memiliki signifikansi penting dalam
hal pembinaan keagamaan masyarakat vang
berkelindan  langsung  dengan pengualan
semangat kebangsaan WNI di daerah tersebut.
Kechadiran negara melalui institusi pelayanan
keagamaan  menjadi vital guna  memenuh
kebutuhan keagamaan masvarakat. Pelayanan
keagamaan Lidak hanya pada hal yang bersilal
admimistratif malonkan juga pada aspek yang
lebih substantif berupa peningkatan kualitas
penghavilan  dan  pengamalan  agama  serla
pembinaan  kermukunan antar umar  beragama
masvyarakat di perbatasan.

Tokasi penelitian yang dipilih adalah
Eezcamatan SebatikTengah Kabupaten Nunukan
Provinsi Kalimantan Utara. Lokasi penelitian
tersebut dipilih dengan pertimbangan daerah
tersebut berhadapan langsung dengan wilayah
Malaysia  dan  menjah  wilayah  perlintasan
penduduk Tndonesia menveberang ke Malaysia
baik untuk menjadi TKI, transaksi  jual beli
maupun sekadar berkunjung Kecamatan Sebatik
Tengah disebut wilayah Indonesia  dengan
“aroma” Malaysia vang cukupkental. Hal
tersehut ditandal dengan penggunaan mata uang
ringgrit yang lehih dominan dari rupiah, pasokan
hahan pokek yang didominasi produk Malaysia
dan  kecenderungan  ekonomi  wang  masih
Malavsion  oriented. Kiblat eckonomi yang
Malavsian oriested terscbut menjdikan arus
masuk-kelvar orang diantara kedua negara
menjadi  massif dan hal  tersebut menuai
beberapa problem adminstratit vang akhimya
herdampak pada pelayanan public termasulk
pada pelayanan  keagamaan. Probem
adminstratif  kependudukan  berdampak  pada
problem  adminsitartif’  pendidikan  dan
pelavanan  pencatatan  pernikahan. Pelavanan
kepenyuluhan agama dankerukunan antar umat
heragama  menjadi  penting  dizoroti dalam
konteks dinamika masyarakat peratasan di
Sebatik Tengah.

Berdasarkan paparan di atas penelitian
tentang  pelavanan  keagamaan  di wilavah
perbatasan menjadi  sangat  penting puna
mendapatkan cambaran wnum peran
pemerintah dalam hal ini kementerian agama
dalamm  menemukan provblem-probem  [akiual
dalam pelavanan keagamaan pada masyarakat
perbatasan. Ruusan masalah dalam penelitian
ini adalah; bagaimana pelavanan keapamaan
vang dilakukan olch aparat kementerian agama
di Kecamatan  Scbauk  Tengah  serla
problematika  dalam  pemberian pelavanan
keagamaan lersebul?

Pelayanan keagamaan yang dimaksod
dalam  penclitian ini adalah  pelayanan
keagamaan vang difasutast olch kementerian
apama sclaku peonvedia jasa layvanan  yang
meliputi: pelayanan lugas dan lungs: KUA,
pelavanan  penvuluhan agama., pelayanan
pendidikan agama dan pelayanan kerukunan
umat beragama. Konsep perbatasan negara
mengacu pada pasal | angka 6 UU Nomaor 43
Tahun 2008 lentang Wilayah Negara yang
menjelaskan bahwa kawasan perbalasan adalah
bagian dan wilayah negara vang lerletak pada
sisi dalam sepanjang batas wilavah Indonesia
dengan negara lain, dalam hal Baras Wilavah
Nepara di darat, kawasan perbatasan berada di
kecamatan. [tu schabnya penclitian ind sceara
spesifik berlokasi pada kecamatan vang secara
geogralls berbatasan langsung dengan wilavah
negary letangga dan mengambil lokos  pada
saurtu wilayah kecamatan.

TINJAUAN P'USTAKA

Pelayanan
Publik

Keagamaan sebagai Pelayvanan

Dwiyanto  (2015;15a)
hahwa pelayanan  publik  secara
dipahami  olch  berbagai  pihak  scbhagai
pelavanan  yang diselengparakan wleh
pemerinlah.  Semua  barang  dan jasa  yang
diselenggarakan  oleh  pemerintah kemudian
disehut sebagai pelayanan publik. Indikator ini
dapar  dipahami dengan melihat:  prosedur
pelavanan; persyvaratan pelayanan; kejelasan
petugas pelayanan;  kedisiplinan petugas
pelavanan; langeungjawab pelugas pelavanan;
kemampuan  pelugas  pelayanan:  kecepatan
pelavanan; keadilan mendapatkan  pelayanan;

menvatakan
sederhana
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kesopanan dan keramahan petugas: kewajaran
biava pelavanan; kepastian biava pelavanan;
kepastian  jadwal  pelayvanan;  kenyamanan
lingkungan, dan keamanan lngkungan Jamil ci
al., (20135: 13).

ULl No. 25 tahun 2009 pasal 4
menjelagskan bahwa asas pelayanan  publik
adalah kepentingan umum, kepastian hukum,
kesamaan  hak,  kescimbangan  hak  dan
kewajiban, prolesional, partisipalil, persamaan
perlakuvandtidak  disknminaul,  keterbukaan,
akuntabilitas, [asihilus dan perlakuan Khusus
hagi kelompok rentan, keteparan wakm, dan
kecepatan, kemudahan dan  keterjangkauan.
Dalam kontcks adminsitrasi publik, pelayanan
apama yang berorcntast kepentinean publik
adalah bagian dari pelayvanan publik. Pelavanan
agama  merupakan  bagian  dan program
pemerintah  untuk  meningkatkan  kualitas
keberagamaan masyvarakat (Badrun 2005:39),
Terkait dengan pelavanan publik di perbatasan,
menurut tim pencliti dari the Partrership for
Governance Keform (2011:4) lerdapal enam
persoalan vang memadi sorolan, vaitu, belum
adanva kepastian dan kelegasan  gans balas,
kondisi masyarakat perbatasan umumnya amsih
tertinggal, lemahnva penegakan hukum., helum
sinkronnya pengelolaan kawasan  perbatasan,
adanya kegiatan penvelundupan barang  dan
orang (TKI) dan rendahnya persoalan terkait
nasienalizme penduduk.

Pelayanan  keagamaan  merupakan
bagian dari pelavanan publik yanz mengacu
pada Keputusan  Menteri  Pendavagunaan

Aparatur Negara Nomor 63 Tahun 2003, yvaki:
“Segala bentuk pelayanan vang dilaksanakan
oleh mstansi pemeriniah di pusal, daersh, dan di
lingkungan Badun Usaha MWihk Negara atau

Badan Usaha Milik Daerah dalam  bentuk
barang dan  atau  jasa, baik dalam rangka
upaya pemenvhan  keburuhan  masyarakat

maupun dalam rangka pelaksanaan kelenluan
peraluran perundang-undangan”™ (Rahminle dan
Alik 2007:5).

Konscp Perbatasan Negara

Perbatasan  memiliki  artian scbaga
henmcdaries alau frontier yang memibhiki artian
dan makna vang berbeda yang memiliki nila
vang strategis bagi kedaulatan wilayuh negara.

Sebuah perbatasan dapar dikatakan fronrier
dikarenakan letaknya berada di depan  atau
friteriumds herada di belakang dari suat nepara.
Sedangkan nama bowscdry digunakan karcna
fungsinva menzikat dan dibatasi (bewnd aned
fimd) oleh sualu umil negara dan semua vang
berada di dalamnya terikat menjadi satn dengan
vang lain. Perbatazan sebuah negara sehagai
schuah ruang geoprafis yang sering mengalami
permasalaban oleh  karcna  bersingpungan
dengan negara lain, Persoalan perbalasan
secara geogralis dapat diselesatkan oleh dua
negara  yang bertikan dengan cara menvepakah
perafuran-peraturan  fentang hatas  wialyah
masing-masing (Mansvah 2017).

Wilavah perbatasan  mcrupakan  arca
vang mombatasi  antara  dua  kepentingan
yvuridikst  yang berbeds  (Anlin 2014:39).
Perbatasan secara umum adalah sebuah garis
demarkasi antara dua negara vang berdaulat.
Perbarzan sebuah negara atan states boder pada
awalnva dibentuk bersamaan dengan lahirnva
negara. Schelumnya, penduduk yang linggal di
wilavah tertentu tidak merasakan perbedaan itu,
buhkan ldak jarang mereks berasal dan elnis
yvang sama. Munculnva negara membuat
meraka terpizahlan dan dengan adanya runfutan
neeara itu mercka nmempunyai
kewargancearaan  vang  herbeda  (Wahvodi
217

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah menpgounakan
pendekatan  kualitatif.  Scbagai  penelitian
kualitatil, maka penchitian i menpounakan
tga melode,  vailu wawancara  mendalam,
observast  lapangan, dan  analisis  dokumen
tertulis. Wawancara diarahkan pada penemuuan
perasaan, persepsi, dan pemikiran informan
terkait  masalah  penelitian  secara  lehih
mendalam (Gunawan 2014:160). Menentukan
informan yang akan penclill wawancaral secara
mendalam.  penehll  menggunakan  metods
purposive (lihal Kasniyah 2012:7-12). Informan
terdiri atas: aparat KUJA, temaga penyuluh
agama, aparat peerintahan kecamatan, tokoh
argama, dan tokoh pendidikan agama  serta
masyarakat. Analisis data dilakukan sccara
deskripul~kntis  lerhadap  data-data yang
didapatkan dart mlorman, dekumen maupun
berdasarkan hasil pengamatan langsung.
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Proscdur analisis data menpgounakan
analisis deskriptif-kritis yang sccara  praktis
digunakan  dua  wknik  wvakni.  perltama
mengindentifikasi data scbagai hasil wawancara
yang didapalkan di lapangan dan beberapa
sumber yang herhubungan dengan penelitian,
Kadua, hasil kesimpulan berdasarkan data vang
telah dianaliza schapai hasil penclitian. Adapun
teknik vang disunakan ketika mendapatkan data
di lapangan adalah wknk analisis data kualitatil
{Gunawan,2014:223) Tekmk  analisis
desknptil’  wang  dilukukan  selelah data
terkumpul dari lapangan, dapat dilakukan dalam
tiga siklus kegiatan, sebagaimana disebukan
olch Miles dan Haborman, yaitu  tahapan
reduks: data, display (penyajian) data, dan
penarikan kesimpulan  (lihat - Miles  dan
Haberman, 1984:12-158).

Peneliban  dilakukan pada bulan Jum
hingga JTuli 2019 di Kecamatan Sebatik Tengah,
Kabupaten MNunukan, Provinsi Kalimantan
Ltara, Pemilihan lokasi Kecamatan Schatik
Tengah  didasarkan  pada  posisinya yang
slrategis  karena berbatasan langsung  dengan
Malaysig., Secara sosio, kulwr, dan ekonomm
masyarakat  Sebautk Tenguh  benar-benar
mencirikan wilayah frestier yang ditunjukkan
dengan intensif dan massifinya interaksi dengan
masyarakat dari negara Malaysia.

HASIL. DAN PEMBAITASAN

Gambaran Umum Kecamatan  Schatik

Tengah

Garis batas dengan sistem astronomi
membag  dua Pulau Sebauk  berupa  gans
lintang 4" 10" LU (Suburi 2010:119). Penanda

hatas antar wilayah kedua negara yang ada
herupa patok berton, Patok i menjadi tanda
wilayah perbatasan Indonesia dan Malaysia
wvang dilenlukan berdasarkan koovensi anlara
pemerintah penjajah kedwa  negara,  vakni
Inggris dan Belanda pada lahun 1591 wang
dikenal dengan Konvensi London dan rtahun
1915 dizebur dengn Protokol London. Pada
kedua pernjanjian terschur ditctapkan bahwa
hatas wilavah laut dan darat antara Belanda dan
Inggris lerletak pada gans paralel 4" 10 LU,
Wilayah bagian Ulara merupakan  wilavah
Inggrs dun Selalan adalsh wilayah Belanda
(Abubakar 2006:87).

Wilavah perbatasan 41 Kecamatan
Scbatik Tengal vang menjadi lokus penclifian
ini berada di tengah-lengah Pulan Schatik dan
merupakan pemekaran dan Kecamalan Scbalik
(Induk). Kecamalan Sebatik Tengah berhadupan
langsung  dengan  wilavah Saubah  Mualaysia,
membentang antara patok 3 hingga patok 9.
Menurut  profil  kecamatan, luas  wilavah
Kecamatan Scbatik Tengah 47,71 Kun® terdin
alas 4 desa, 3 dan 4 desa ersebut berbalasan
langsung  dengan  Sebatik  Malaysia.  Secara
wpogriall, Kecamalan Sebatuk Tenguh terdin
dan datarsn rendah serta perbukitan. Dataran
rendab berada di desa Aji Kuning sedangkan
perbukitan  berada di desa Sungai Liman,
Maspul dan Bukit Harapan. 3391 hektar lahan
alan 7 1% wilayah Kecamalan Scebatk Tengah
adalah  lahan  perkebunan  yang  umumnya
ditanami sawil, kakao, dan beberapa jenis buah-
buithan.

Jumlah penduduk Kecamatan Scbatik
‘Tengah per Oktober 2015 menurut data profil
kecamalan dapal dilthal pada tabel berikul:

Tabel 1. Jumlah penduduk Kecamatan Schatik Tengah per Oktober 2018

Penduduk Rumah Tangga
Desa = : {KK]
Laki-laki Perempuan Jumliah
Aji Kuning [Jilos 1533 3218 T4
Sungai Limay 1441 1314 2733 TA3
Maspaul 433 404 837 2013
Fueit 634 563 1199 335
Harapan
Jumlah 4193 £k 0 3009 2055

i Sumber : Data Sckunder, 2018)
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Berdasarkan tabel di atas dapar rerlihat
bahwa jumlah penduduk Desa A Kumng dan
Sungai Limau vang merupakan desa dengan
populasi penduduk terbesar dibanding dua desa
lainnva., Faktor penyebabnva kedua desa
lersebul merupakan wilayah vang berbatasan
langsung dan menjadi pintu  aksss menuju
Tawau Malaysia. Di samping i, kebanvakan
wirgad vang menghuni desa lersebul merupakan
eks TKI di Malaysia yang kemmdian menetap
dan bermukim di Desa Sungai Limau dan Aji
Kuning. Emik yang dominan di Kecamatan
Schatik Tengah adalah etnik Bugis, kecuali sam
kampung bernama Lourdes di Dusun Berjoko
Desa Sungai Liman yang dihuni oleh pendatang
dari NTT (Flores dan Timar).

Dominasi penduduk asal Bugis terjadi
sejak  paruh kedua  dekade  1960-an  ketika
migrast orang-orang Bogis yang datang uniak
membuka lahan vang masih kosong di wilayah
Scbatik  Indoncsia. Wilayah Scbatik  vang
berada di tapal batas antara Indonesia dan
Malaysia membuat Sebatik menjadi  daerzh
persinggahan dan perlintasan bagi  warga
Indonesia yang hendak mengadu nasib di
Malaysia. It sebabnya  sebagian  bhesar
pencuduk Scbatk Tengah, bahkan Scbatik pada
umuwmnys  adalah  eks TKID dant Malaysia.
Sebagian hesar pekerja vang menujn Malaysia
melalui Scbatik berasal darl Sulawesi Selatan,
hal inilah  yang membuoal  penduduk  asal
Sulawesi Selatan menjadi dominan di daerah
terscbul,  Scbagian  diantara  mercka  masth
berstatus  kewarganegaraan  Indonesia  serta
schapian  lainnya  berstatus  warpa  ncgara
Malaysia. Ada juga diamtara mereka  yang
secara tersembunyi memiliki kartu identitas
kewargancparaan ganda dengan memiliki KTP
Indonesia dan [C (Mdemrine Cared) kependudukan
Malaysia.

Sebagian penduduk  secara  administratif
tercatat  sehagai penduduk  Sebatile Tengah
namun secara de foeto lebih banvak bermukim
di Tawau. lal m mereka lakukan unluk
kemudahan pengurusan administrasi, misalnya
sckolah anak mercka atau untuk pengurusan
admimisiras: pernikahan serta unluk keperluan
lainnva. Mereka biasanya mengikut di karm
keluarga dart keluarga atan orang scdacrah
mereka yang telah memiliki KK di sebatik. Hal

ini pula vang menjawab kenapa dalam statistik
penduduk  laka-laki  lebith  banvak  dan
perempuan, karena jumlah TKI vang bekerja di
Malaysia lebih banvak laki-laka dibandingkan
pErenpuan.

Menurut  data  kependudukan  dari
kecamatan hanya ada 2 agama yang dianut olch
penduduk  Sebatik Tengah, 90.8% atau 7.274
penduduk Sebatik Tengah adalah Muslim, 702
penduduk atau 8,8% adalah penganut Katolik
dan 33 jiwa atau 0,4% menganut Protestan, Do
desa (Maspul dan Rukit Harapan) 100%
penduduknya  adalah  Mushm, konsenlrasi
penduduk  Katolik bermukim i Desa Sungai
Liman utamanya Dusun Berjoka, demikian pula
pennganul 'rotestan. endudok yang beragama
Katolik  hampir semua  berasal dari  etnis
Flores/Timor, penduduk  yvang  bheragama
Protestan berasal dan etmk Toraja, sedangkan
penduduk Muslim dominan berasal dari ernis
Bugis. Sarana peribadatan terdiri atas 19 masjid
dan | mushala, 1 gergja Katolik dan 1 rumah
ibadah  vang difungskan sehagai  gereja
Protestan.

Kultur keagamaan masyarakat Sebatik
unwmnyva adalah  penganut Islam  tradisional
vang mengakulturasikan Islam dengan tradisi
lokal klmsusnya tradisi Bugis sebagai etnik
dominan. Revowrces keagamaan vang ada di
Sebatik selaim NU dan Muhammuadiyah adalah
As’adiyah, Darut Dakwah wallrsvad (DDI), al-
Khacral, Yayasan Muliara Bangsa, Yayasan Ar-
Rasyid dun  dan TMidayatullah,  Semuanva
meripakan lembaga pendidikan vang memiliki
saluan pendidikan mulai dan raudatul Atlal
(RA)} hingga Madrasah Alivah (MA). 2 dari 6
lembaga pendidikan Islam terscbut berlokasi di
Kecamatan Sebatik Tengah, vaitu Hidayatullzh
dan Yayasan Ar-Rasyid. Hidayarullah telah
hadir di Desa Ajp Buning s¢jak tahun 1990-an
dan memiliki 1 lembaga pendidikan setingkat
TK dengan nama TK As-Salam serra meniiki |
buah masjid. Hidayatullah sebagai organisasi di
Sebank Tengah berstalus sebagar pengurus
ranting di bawah DPC Hidayatullah Kabupaten
Nunukan. Yavasan Ar-Rasyid berdiri scjak
tahun 2012 awalnva membing madrasah dinivah
kemudian  pada  talhun2014  mendirikan
Madrasah Ibtidaivah (MI) Darul Furgan vang
lebih dikenal sebagai "Sekolah Tapal Batas™.
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Terdapat pula beberapa person warga yang aktit
di kelompok dakwah Jamaah Tabligh. D1 Pulau
Sebatik  terdapat pula  organisasi  Lembaga
Dakwah [slam Indonesia vang berpusat di
Scbatik Utara. D1 Scbatik  Barat terdapat
Organisasi Persaluan Islarm { Persis),
Muhamadivalh dan Walidah islamiyah (WT).
Meski  tidak memiliki stratkur di Scbatik
Tengah namun organisusi  lersebul memiliki
beberapa  anggota yang  tinggal di Sebatik
Tengah,

Pelayanan Keagamaan
kepada Masyarakat

vang Diberikan

Iy Pelayanan olch KUA

Pelayanan Kantor Urnsan Agama (KUA)
untuk  wilayah Kecamatan Scbatik  Tengah
masih  berada  dalam  wilayah  kerja KUA
Kecamatan Sebarik Urara. KUA Sebatik Utara
baru didirikan  pada Januari 2019 dan
merupakan pemekaran dan KUA Kecamatan
SebatikTimur. KUA  Sebatik  Utara  masih
menempati bangunan kantor sementara berupa
sebuah rubo vang bertempal di Desa Sungai
Pancang Kecamatan Sebatik Utara. KUA
terscbut berstatus tipologi C. Personcl KUA
yvang berstalus PNS hanvalah Kepala KUA.
Nalam menjalankan mgas-tugasnya, khususnya
dalam pclayanan  administrasi  pernikahan,
kepala  KUA  dibantu  oleh  satu lemaga
pramubakti dan satu tenaga sukarcla bernama
Subela. Anggaran untuk honor bulanan wnaga
pramubakti  diamhbil dari THPA  Kementerian
Agpama Kabupaten Nunukan, sedangkan untuk
lenaga sukarela diambil dari dana pribadi
kepala KUA dengan besaran vang tidak tetap,

Sebagai KUA wang baru berdiri banvak
kendala yang dihadapi oleh kepala KUA dalam
menjalankan roda pelavanan keagamaan pada
masyarakat sesual peraturan  vang  berlaku.
Berdazarkan KMA (Keputusan Mentari Agama)
No. 517 tahun 2001  tentang  Fungsi
Penyelenggaran KUA, KMA Noo 480 (ahun
2003 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kanwil
Departemen (Kementerian) Agama dan Kantor
Departemen (Kementerian) Aguma Kab/Kola,
dan KMA  No. 396 tahun 2003  tentang
Penvelengoaran Ibadah Haji dan Umrah KLA
memiliki 13 tugas pokok dan fungsi. Tupoksi

KUA dalam regulasi tersebur adalah; 1)
pelayanan pencatatan nikah dan mujuk (NER). 2)
melaksanakan  kursus  calon pengantin.  3)
memfasilitasi kegiatan BP4 (Badan Penasehat
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan). 4)
melaksanakan pembinaan keluarga sakinah. 3)
pelayanan pengurusan wakaf 6) memfasilitasi
keziatan P2A  (Pembinaan dan Pengamalan
Avama). 7)) melaksanakan  kegialan  linlas
sektoral dan hubungan  kemitraan umat. §)
melakukan  pendataan kependudukan  terkait
urusan  agama  Islam 9} melaksanakan
pembinaan kemasjidan. 10) pembinaan tilawah
Al-Qur'an 11) melaksanakan manasik haji. 12)
pembinain lembaga zakat dan baitul mal 13)
pembinaan produk halal‘haram (Sabara 2017).
ketiga  belas  tupokst  lersebul  belum  bisa
dilaksanakan secara maksimal oleh KUA
dischabkan ketorbatasan fasiiitas dan sumber
dava.

Pelayanan yang rutin dijalankan olch KUA
adalah pencatatan pernikahan vang dilakukan
langsung aleh kepala KUA selaku pejabat
fungsional penghulu dan dibantu oleh seorang
imam selaku Badan Penasehatan Penasehatan
dan Pelestarian Perkawinan (BP4). Menurut
Ahmad  MNur, Kepala KUA.  pelavanan
pencalalan pernikahan kerap terkendala oleh
persoalan  administratif kependodukan., Rata-
rata  warga  vang  datang  mendafiarkan
permikahannya  adalsh TKTD wvang bekerja di
Malaysia dan tidak ber-KTP Sebatik sehingga
sulil untuk dilavam. Mercka dalang hendak
mendaftiarkun rencana  pernikahannyva  namun
dokumen  kependudukan vang tidak lengkap
alau berasal dari luar Sebatik. Oleh pihak KUA
diberikan solusi dengan meminta rekomendasi
nikalh dari KUA asal alamat KTP mercka,
namun  hal  tersebut  membutubkan  wakiuw
sedangkan waktu izin dari tempat kerja mereka
di Malaysia cukup terbatas, Menurut Ahmad
Mur, ia sering menghadapi dilema antara
pertimbangan maslahar  kemanusiaan  dan
aturan. Ada yang berhasil dicarikan solusi
namun ada juga yang Ldak. karena selaku
kepala KUA  tidak berani melabrak aroran
administrasi yang berlaku, Pengetahuan warga
Indonesia. khususnya TKI lentang adrmimsiras:
kependudulkan menjadi kendala besar, ditambah
lagi sangal minimnya sumber daya dan waktu
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untuk memhantu mencarikan jalan keluar untuk
mercka.

Pelayvanan  kursus  calon  pengantin
(suscatin) vang sedianya dilaksanakan dengan
format 24 jam  pelajaran belum  bisa
dilaksanakan secara efektif oleh KUA dan BP4.
Setiap pasangan calon pengantin vang telah
mendaftarkan  rencana pernikahannya hanwa
diberi bimbingan dan pembinaan singkat di
kantor KUA balk oleh KUA maupun BP4.
Eendala teknis seperti fasilitas dan sumber dava
manusia menjadi alasan tidak bisa efektifiya
pembenan  pelavanan  suscaun.  Pada  saal
pemberian suscatin kerap pula vang hadir hanya
salah satu pasangan calon, karcna salah satunyva
tidak memperoleh win dan lempat kemanya di
Malaysia. Pemberian lavanan suscatin akhirnya
hanya bersilal lormalitas dan bimbingan singkal
yang diakui sendin oleh kepala KIUUA masih
jauh dari ofcktif, apalagi rata-rata pasangan
calon pengantin yang datang memiliki wawasan
dan pengamalan keagamaan yang minim.

Itern pelavanan KA lamnya masih sulit
untuk dilaksanakan karena tidak adanya orang
vang mengist sirukiur erscbul. Hampir semua
kerja-kerja tupoksi KUA hanya bertumpu pada
kepala KUA. Menorot Ahmad Nur, sclako
kepala  KUA  dia hanya  bisa  berupaya
semaksimal mungkin sesuai dengan
kemampuan vang 1a muliki untuk memberikan
pelayanan  keagamaan  kepada  masyarakat
sesuai  dengan  tupoksi  KUA.  Pelavanan
manasik haji oleh KUA di Sebatuk dilakukan
hersama oleh empat KUUA yvang ada i Sebatik
dengan jumlah pertemuan dan waktn yang sulit
untuk maksimal. Banvaknva jamaah calon haji
dan minimnya fasilitas serta anggaran membuat
kepala-kepala KUA di Sehatik melaksanakan
manasik haji tersebut secara bersama-sama. 1lal
ini diakui masih jauh dari pemberian pelayanan
vang efektif, namun setidakirya upaya maksimal
lelah  diberikan  sesuar  dengan  balasan
kemampuan fasilitas, dana dan sumber daya
KUA scbagai penyedia layvanan,

Mengenai item pelavanan KUA lainnya
scperti wakal, zakat, pembinaan kemasjidan
muupun  produk halal, menuret Ahmad Nur
masih dalam tahap sosialisasi dan pendataan.
Mengenat  pelavanan  wakall misalnya, 1a

berhadapan pada  persoalan  hampir  semua
masjid di wilavah kerjanya belum memiliki akte
wakat, sehingga ia mensosialisasikan kepada
pengurus masjid untuk mengurus akta wakat
tersebut, Hingga saat ini sudah ada dua masjid
yang telah herproses dalam pengurusan akta
wakaf. Terkait pelayanan zakat, 1a melakukan
kerja-kerja sosialisasi kepada rmasyarakat untuk
menumbuhlkan kesadaran menyalurkan zakar
melalui Badan Amil Zakat. Demikian pula pada
pelayanan produk halal vang dilakukan oleh
pihalk KUA hanya sosialisasi kepada pemilik
dan pengelola usaha makanan dan mimunan
unluk menumbuhkan kesadaran mereka guna
mensertifikasi produk mereka dengan  label
halal.

21 Pclayanan Kepenyuluhan Agama

Pelayanan kepenyuluhan agama di wilayah
kerja KUA Schatik Ulara dibantu aleh 9 orang
penyulub agama non PNS dan semuanya adalah
penyulub apama  Islam. 5 arang  penyuluh
bertugas i wilayah Kecamalan Sebatik Ulara
dan 4 lainnya melaksanakan tugas penyuluhan
apama di Keeamatan Schatik Tengah, Belum
atlanya  fungsional  penyuluh  amama NS
menjadi kendala dalam aprimalizasi pelavanan
pembinaan  pemahaman,  penghayalan  dan
pengamalan agama bagi masvarakat. Penyuluh
agama non PNS wvang berugas diwajibkan
memberikan  laporan kerja bulanan yung
menjadi  prasvarat untuk  menerima  hanor
sebesar Rp. 1.200.000 vang diambil dari DIPA
Kementerian  Agama  Kabupaten  Nunukan.
Masing-masing penyuluh agama diwajibkan
melakukan pembinaan rutin minimal pada satu
kelompok binaan.

Empat penvuluh agama vang bertugas di
wilavah Kecamalan 5Sebatik Tengah 1 orang
berkualifikasi pendidikan SI1, 1 orang
berkualifikasi  diploma, dan  dwa  lainnva
berkualifikasi pendidikan SLTA. Jumlah vanyg
sedikit dan kualifikasi pendidikan yang minim
memadi kendala dalam optialisast pelavanan
kepenyuluhan. Selain itu, perseharan penyuluh
vang ada juga tidak merata, 3 orang penyuluh
bertugas melakukan pembinaan di desa Agi
Kuning sedangkan 1 lagi hertugas di Sungai
Limau dan tidak ada penyvuluh vang melakukan
pelayanan pembinaan di Desa Maspul  serta
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Bukit Harapan. Dengan demikian, pelayanan
kepenvuluhan  agama  vang  difasilitasi olch
kemenag tidak menyentuh masyarakat di 2 desa
vang ada di kKecamaran Sebatik Tengah.
Demikian  pula  pelavanan  penyuluban
keagamaan kepada warga non muslim belum
disediakan oleh pihak kemenag,

Menurut Rusli, salah seorang penyuluh
agama yang bertugas di Desa Aji Kuning, tugas
berat dalam  pembmaan  penvuluhan agama
adalah mininya pengetahuan dan pengamalan
agama masyarakat. Sebagian besar masyarakat
di Ajn Kuring kKhususnva adalah eks TKI yang
minim pengetahuan dan pengamalan agama.
Menurut Rusli, selama mercka bekerja sebagai
TKI di Malaysia, bdak ada wakiu bag mereka
untuk mendalami pengetabuan agama, Banvak
diantara mercka  yang  sclelah kembali ke
Indonesia tidak bisa baca tulis  Al-Qurian.
Demikian  pula dalam  pengamalan  syariat
agama yang  sangal  kurang,  Tupgas-lugas
kepenvuluhan yang ia lakukan lehih herfokus
pada pcmbinaan syariat keagamaan vang sangat
dasar terutama mengajar mereka kembali untuk
membaca Al Qur'an dan tara cara salat serta
syarial [slam lainmya.

3y Pelavanan Pendidikan Keagamaan
Pelavanan pendidikan keagamaan Islam di
wilavah Sebatik Tenpah secara rutin dilakukan
di masjid dan mushalla melalun para dai’khaub
Jjuga pembinaan melalui majelis taklim, dan
taman pendidikan Al quran (TPA). Di wilayah
Sebatik Tengah terdapat 38 orang dai atau
khatib vang rutin melakukan pembinaan agama
baik melalui mimbar masjid maupun majelis
taklun  yang berjumlah 7 buah di seluruh
Kecamatan Sebatik Tengah. Pembinaan baca
tulis Al quran dilakukan di 9 TPA dan 14
tempal belagar Alguran (TBA) non TPA atau
populer dengan istilah “mengaji kampung™,

Pelavanan  pendidikun keagamasn  secara
institusional dilakukan oleh pihak swasta yang
dilasilitasi olch kemenag., Di wilavah Schatik
Tengah terdapat 1 Raudatl Atfal (RA) atau
pendidikan keagamaan untuk anak usia dini
wiang dikelols oleh Hidavalullah, Yayasan Ar-
Rasyid  mengelola  pendidikan  keapamaan

melalui Madrasah  Dinivah  dan  Madrasah

Ibtidaivah Darul Furgan kepada anak-anak TKI
vang bekerja di wilayah Scbhatk Malaysia.

siswa-siswi  Madrasah  Darul  Furgan
tinggal diasramakan di  dalam  kompleks
sekolah, karena jika harus pergi-pulang dari
rumah mereka ke sekolah jarak tempuh yang
cukup jauh dengan kondisi akses jalan vang
buruk serta taktor keamanan hagi anak-anak
tersebut.  Selain  itu  dengan  diasramakan
pembinaan kepada anak-anak tersebul akan

lehih maksimal, khususnya dalan
menumbuhkan  semangat  keagamaan  dan
kebangsaan  mereka.  Masalah  lain yang

dihadapi adalah ketiadaan dokumen identitas
anak-anak tcrscbut, mercka tak punya akte
kelahitan sehingga kesulitan untuk
mendapatkan Nomeor Induk Siswa Nasional.
Untunglah dengan dilasilitasi oleh Wakil Bupali
Nunukian ketika berkunjung ke sekalah tersebut,
Dinas  Kependudukan  dan Catatan Sipil
Kabupalen  Nunukan  menerbitkan  akle
kelahiran hagi semma siswa di Sekolah Tapal
Batas. Banyak donator vang membantu biaya
pembangunan  gedung  sekolah  dan asrama
hingga hiava operasional sekolah, diantaranya
adalah PT Pedamina dan BNL Saal 1, Sckolah
Tapal Batas mengelola madrasah ibtidaiyah,
madrasah dinivah, pendidikan anak usia dini
(I"ALDY dan kelompok belaar Pakel A, B, dan
C unruk anak-anak TKIT,

4} Pelayanan Kerukunan Limat Beragama

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya,
komposisi  penganut agama di Kecamatan
Sebatik Tengah terdiri atas 3 agama, 90,8% atau
7.274 penduduk beragama Islam, 702 penduduk
atau 8,8% adalah penganut Katolik dan 33 jiwa
atan  04%  menganut  agama  Protestan.
Mengingal kmposisi penganul agama  yang
plural  tersebut, maka pihak  kecamatan
bekerjasama dengan KUA membentuk Forum
Kerukunan Umat Beragama (FKUR)
Kecamatan Sebatik  Tengah. Pembentukan
FEUB dimsiasi melalui rapal vang dipimpin
lamgsung oleh Camat Sebatik Tengah  pada
tanggal 16 Februari 2019 Rapat terscbut
menvepakali  susunan pengurus FKUB
Kecamatan Sebatik Tengah dengan menunjuk
Kepala KUA Scbatik Utara vang mewilayahi
Kecamatan  Sebatik Tengah  selaku  ketua
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FKUR. Penpurus FKUb rerdiri atas |2 orang 9
orang dart perwakilan Muslim, 2 orang dan
Katolik dan 1 orang dari Kristen Protestan.

Menwut Ahmad Nur, meski tupoksi KUA
tidak secara eksplisit menyebutkan pembinaan
kerukunan umat beragama, namun  dinnya
berpandangan babwa FKUB sangat penting
untuk  dihadirkan dalam konteks Kecamatan
Sebatik Tengah sebagai media membangun
dialog dan kepasama anlar wokoh agama guna
membangun masyarakat perbatasan di Sebatik
Tengah vang rukun dan harmonis, Menurut
Rush, pluralitas masvarakal Sebalik Tengah
dari segi penganut agama merupakan modal
sosial  bagi  masyarakat  Tengah  sclaku
masyarakal  perbatusan dalam  membangun

wilayah perbatasan yang lebih baik.

Menurut  Ahmad  Nwur,  terciptanya
kehidupan  kerukunan umat berapama  vang
harmonis sebagal salah saty lugas kemenag
yang mendorongnya terlibar aktif menginisiasi
hadirnva FKUB dan menjadi kctua FKUR.
Kerja-kerja - FKUB  selanjutnva adalah
membangun  kehidupan  moderasi  beragama
scsual  dengan  program  kemenap Melalw
FEKUR., KUA selaku  representasi  kemenag
bersinerpi denpan phak pemcrintah kecamatan
dalam  rangka  pembangunan masvarakatl
perbatasan yang religius, rukun dan harmonis.

Problematika Pelayanan Keagamaan
13 Problem Infrastruktur

Physichal presence atan kehadiran fisik
pemenniah dalam hal il kementerian agama
selaku penvedia lavanan keagamaan di Sebatik
Tengah  menjadi  problem  pokok  kurang
oplimalunya pembenan pelayanan  keagamaan
kepada  masvarakat.  Sebagaimana  telah
diungkap scbelumnya kantor urusan agama atau
KUA  selaku  ujung  wmbak  pelayanan
keapamaan  belum  tersedia  di Kecamatan
Schatuk  Tengah.  Kena-kerja  pelavanan
keagumaan  yang masih dicukup oleh KUA
Scbhatik Utara diakui oleh Sckertaris Camat
Sebatik Tengah cukup menghambal kerja-kena
pelavanan keapamaan kepada masyarakat. Hal
serupa juga disampaikan olch Ahmad Nur,

selukn  kepala KUA  yang  mewilayahi 2

kacamatan dirasakan cukup sulit  dalam
memaksimalkan  pelaksanaan  tupoksi KUA.
Status  kantor yang masih helum  permanen
dengan  keterbatasan fasilitas membuat  dia
terbatasi dalam melakukan kerja pelavanan,
Ahmad Nur mencontohkan, misalnya untuk
mempring buku nikah misalnva  dia  harus
meminjam  fasilitas KUA  Sebatik  Timur.
Demikian pula ketika hendak melakukan
pembinaan pernikahan (suscatin) dan manasik
hap udak memungkinkan untuk diakukan di
kantor KUA, sehingga unmk himbingan
manasik haji dilakukan di masjid. Sebagai KUA
di tapal balas, kena beral adalah melayvam
warga Negara Indonesia yang bermukim di
wilayah Malavsia  sedangkan  sarana  dan
prasurana untuk 1tu belum tersedia.

Keberadaan madrasah negen juga sangal
dibutuhkan i perbatasan  guna  menunjang
kerja-kerja pembinaan  pendidikan  formal
agama kepada generast muda. Hal mi membual
anak-anak dari Sebatik Tengah vang ingin
menimba ilmu agama sccara formal harus ke
madrasah atau pesantren di kecamatan lain.
Madrasah Darul. Furgan vang ada lehih fakus
pada anak-anak TEIL schingga  pembinaan
pendidikan agama  kepada anak-anak warga
Schatik Tenpah harus ikut pada madrasah atau
pesantren di kecamalan lain atau bahkan di luar
Pulau Sebatik.

21 Prohlem Sumber Daya Manusia.

Minimnya sumber Daya manusia (SDM)
penvedia layanan menjadi problem berikutnya
dalam pemberian pelayanan keagamaan. Satu-
salunva pegawal vang berstatus PNS hanyalah
kepala KUA Sebatik Utara wvang merangkap
fungsional penghulu, sedangkan untuk tenaga
penyulub agama PNS sampan saal im belum
tersedia. Demikian pula  ketersediaan SDM
untuk mengurusi struktor kerja KUA seperti
kemesjidan, zakat wakal dan  lamnya  juga
belum tersedia. Tenaga pramubakti  yang
distapkan hanva satu orang dan hal tersebul
dirasa masih kurang membuat kepala KTJA
berinisiatif mengangkat tenaga sukarcla dengan
menggunmakan angearan pribadi.

SDM  penvuluh agama non PNS  vang

tersedia hanya empat orang, itw pun dengan
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persebaran yang tidak merata di 4 desa yang
ada di Kecamatan Scbhatik Tengah membuat
kerja-kerja pelayanan penyuluhan agama helum
menyentuh  seluruh  masyarakat di  Sebatik
Tengah, Kapasitas dan kualifikasi pendidikan
penynluh  agama yang ada juga menjadi
problem karena hanya satu yang berkualifikasi
sarjana, sehingga mempengaruhi  kualitas
pemberian  layanan  penwuoluhan  agama.
Masvarakat vyang beragama non  Muslim,
khususnya Kalolik vang jumlahnya cukup besar
dan segregatif belum tersentuh  pelavanan
kementerian agama melalui kehadiran penyuluh
HEHTTI.

Keterbatasan SDM ini menurut Ahmad Nur
membuatl dia selaku wung wmbak kemenag i
Sebatik Tengah harus bekerja ekstra keras guna
memaksinalkan ketlerbalasan polenst yang ada
dalam pembenan layanan keagamaan kepada
masyarakat. Pclayvanan pcrnikahan, misalnya
akhirnya hampir semua lugas-logas mulal dar
pencatatan hingga pembinaan dikerjakan sendiri
karcna tidak adanya funpsional  penghulu
maupun  pembantu PPN (Petugas  Pencatat
Nikah). Hal ini diakui akhirnya menjadi kurang
clekil dan maksimal dalam pembenan layanan,
apalagi harng mengefektifkan 13 tupoksi KA.

3)  Problem Minimnya Angagaran

selama 6 bulan awal memimpin KUA
Sehatik  Litara, Ahmad Nur hamus merogoh
angoaran pribadinya untuk melengkapi fasilitas
kantor di KUA maupun biava operasional
perkanforan KLUA. Anggaran operasional KUA
sebesar Rp. 3 juta per bulan baru turun sejak
bulan Juli sedangkan pelayanan dimulai sejak
Januan 2019 Anggaran pramubakti  hanya
dianggarkan 1 orang scdangkan  tugas
adrmimistras: di KUA cukup banyak membual 1a
harus berinisiatif menambah anggaran dari dana
pribadi untuk menambah 1 orang lcnaga
sulcarela.

Keadaan vang ada hanya cukup untuk 4
orang tenaga saja membuat pihak KUA belum
bisa  mengusahakan  penambahan  tenaga
penyuluh  agama non PNS, Padahal jumlah
tersebut masih sangat kurang untuk melayani

pembinaan  keagamaan masvarakat  Scbatik
Tenguh. Tiddak tersedianyu ATHEEATHT]

operasional hagi kepala KUA untuk mrun ke
masyarakat membuat KUA  scbagal  ujung
tombak kemenag juga belum maksimal untuk
mengerjakan 13 twpoksi KUA, termasuk
diantaranva sosialisasi kepada warga Indonesia
vang hekerja dan bermukim di wilayah Sebartik
Malaysia sama sekali belum mendapatkan
perhatian baik dari segi anggaran maupun
fasilitas.

KESIMPULAN

Pelavapan  keagamaan  di wilavah
Fecamatan Sebatlk Tengah selaku salah salu
wilayah tapal batas Indonesia dengan Malaysia
masih sangat terbatas karena masih berada
dalam salu wilayah kerna KUA  Kecamatan
Sebatik Utara., Kerja-kerja pelavanan 13 tupoksi
KUA dirasakan masih jauh  darl  maksunal
karena keterbatasan sumber dava dan fasilitas
vang dimiliki. Pelayanan penyuluhan apama
dilaksanakan oleh empat orang penyuluh agama
Islam non PNS dangan perseharan vang tidak
merata  pada  scluruh  wilavah  Kecamatan
Sebatik Tengah., Pelayanan pendidikun agama
dilakukan oleh pihak swasta yairn Hidavatullah
melalul pendidikan vsia dinn (Raudatal Allal)
serta Yayasan  Ar-Rasyid Nunukan melalui
Madrasah Ibtidaivah dan Madrasah Dinivah
Darul Furgan.  Pelayanan kerukunan  umal
beragama KUA hersinergi dengan kecamaran
membentuk wadah Forum  Kerukunan Umat
Beragama (FEL/B).

Adapun problematika dalam  pemberian
pelayanan keagamaan oleh kementerian agama
selaku penvedia layanan di Kecamatan Sebatik
Tengah adalah minmnva fasilitas  layanan,
minimnya ftenaga. SDM penyedia lavanan, dan
minmminya  anggaran  yang  disediakan untuk
pelavanan.

REKOMENDANI

Berdasarkan hasil temuan dan analisis data,
penclitian  ini merckomendasikan  program
tindaklanjut pada stakefrlder Lerkail
peningkatan pelayanan di Sebatik Tengah:

1. Komenterian  Agama  perlu membentuk
KUA  Sebatik  Tengah agar  peliyunan
keagamaan Kecamatan Scbatik tengah tidak
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lagi satu atap dengan Kecamatan Sebatik
Utara.

2. Kementerian Agama dan Dimas  Catatan
Sipil perlu melakukan kerja sosialisasi
berkenaan dengan administrasi
kependudukan bagi masyarakal perbatasan.

3. Kepada  Kementerian  Agama  perlu
membuka formasi penyulub agama PNS
untuk wilayah perbatasan.

4. Kementerian  Agama  dan  Pemerintah
Dacrah perlu memberikan perhatian khusus
piada pembinaan  pendidikan agama  dan
keagamaan di Sebatik Tengah.

5. Kemenlerian Agama  dan Pemernnlah
Muerah perln memberikan  support pada
pembinaan  peninpkatan  kerukunan  umat
beragama yang telah berlangsung di Sebalik
Tengah.

UCAPAN TERIMA KASII

Ucapan terima kasith tak terhingga penclit
haturkan kepada pimpinan Balar  Litbang
Agama  Makassar wvang telah memfasilitasi
penelitian ini. Terima kasih pula kepada jajaran
Kemenlerian  Agama  Kabupaten  Nunukan,
Pemerintalh Kecamatan Sehatik Tengah, KIUTA
Scbatk  Utara. tokoh agama dan tokoh
masyarakal  vang  lelsh  banyak  membantu
sumbangsih data dalam penclitian ini.
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